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Abstract 

In an organization, resources are needed to achieve the specified goals, this is an important 

factor. A successful organization has a strong organizational culture so that it is able to 

attract, maintain and reward anyone who fulfills obligations and achieves targets. This 

study focuses on the study of the Basics of Organization, Culture and Organizational 

Behavior in an Islamic Perspective. The method in this study uses literature studies. The 

technique used in collecting data in this study is documentation. The technique in analyzing 

this research data uses a descriptive analytical type. The results of this study are that this 

organizational culture theory is a theory that has an important influence on theory and 

research in the field of organizational communication. The behavior of each individual in 

the organization is directed at the desired goals. So a behavior in the organization and the 

ability of leaders to lead an organization, especially in educational institutions. 
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Dasar-Dasar Organisasi, Budaya dan Perilaku Organisasi dalam Perspektif Islam 

 

Abstrak 

Dalam organisasi memerlukan sumber daya untuk mnecapai tujuan yang dtentukan hal ini 

merupakan faktor penting. Organisasi yang sukses memiliki budaya organisasi yang kuat 

sehingga mampu menarik, menjaga dan memberi balasan bagi siap saja yang memenuhi 
kewajiban dan mencapai target. Penelitian ini terfokus pada kajian Dasar-Dasar Organisasi, 

Budaya dan Perilaku Organisasi dalam Perspektif Islam. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan studi kepustakaan. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada 

penelitian kali ini yaitu dokumentasi. Teknik dalam menganalisis data penelitian ini 
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menggunakan jenis deskriptif analitik. Hasil dari penelitian ini adalah, bahwa teori budaya 

organisasi ini merupakan teori yang memiliki pengaruh penting dalam teori dan penelitian 

di bidang komunikasi organisasi. Perilaku setiap individu yang terdapat dalam organisasi 

terarah dengan tujuan yang diinginkan. Maka suatu perilaku dalam organisasi dan 

kemampuan pemimpin untuk memimpin sebuah organisasi terutama dalam lembaga 

pendidikan. 

 

Kata Kunci: Organisasi, Perilaku Organisasi, Perspektif Islam.  

 

PENDAHULUAN  

Dalam organisasi memerlukan sumber daya untuk mnecapai tujuan yang dtentukan 

hal ini merupakan faktor penting. Oleh karena itu diperlukan adanya usaha yang lebih 

untuk peningkatan dalam membina manusia sebagai tenaga kerja. Setelah memahami arti 

penting manusia, maka sebuah organisasi harus dapat mengatur dan memanfaatkan lebih 

optimal agar potensi yang ada dalam organisasi dapat dikembangkan.Budaya organisasi 

mempunyai dampak signifikan pada prestasi kerja ekonomi perusahaan dalam jangka 

Panjang (Lukman Hakim, 2016). 

Budaya dan perilaku organisasi saling berkaitan karena perilaku ialah Tindakan 

yang dilakukan berdasar kan budaya yang berlaku dalam organisasi tersebut yang tetap 

dalam rangkaian budaya organisasi dan tidak melenceng dari ketentuan islami. 

Di dalam ajaran Islam manusia diharapkan untuk mencari rezeki dengan cara yang 

halal dan menjauhi riba, serta setiap aktivitas yang dilakukan secara berorganisasi harus 

didasari dengan kebaikan dan tim yang solid, demi kesejahteraan bersama. Didalam 

perusahaan sebuah budaya organisasi memiliki peran penting guna stabilitas pada 

organisasi. Budaya organisasi terdiri atas nilai-nilai, keyakinan, dan pemahaman yang 

diyakini bersama oleh para anggotanya. Budaya organisasi mencakup pola pikir, perasaan 

dan reaksi yang mnejadi pedoman dalam mengambil sebuah keputusan. Organisasi yang 

sukses memiliki budaya organisasi yang kuat sehingga mampu menarik, menjaga dan 

memberi balasan bagi siap saja yang memenuhi kewajiban dan mencapai target. Sedangkan 

dalam pandangan islam perilaku organisasi terbangun atas dasar tindakan dan sikap dari 

anggotanya. Perilaku organisasi ini tindakan guna menyelesaikan sebuah permasalahan dan 

kondisi yang terjadi yang dilandasi dengan adanya keyakinan terhadap ketentuan-ketentuan 

Allah SWT. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terfokus pada kajian Dasar-Dasar Organisasi, Budaya dan Perilaku 

Organisasi dalam Perspektif Islam. Metode dalam penelitian ini menggunakan studi 

kepustakaan. Sumber data yang didapatkan dari penelitian ini yaitu buku dan jurnal yang 

berkaitan erat dengan Dasar-Dasar Organisasi, Budaya dan Perilaku Organisasi dalam 

Perspektif Islam. Jurnal yang dijadikan landasan teori dalam penulisan ini dipilih secara 

khusus terbit pada laman resmi yang bereputasi sehingga hasilnya dapat terjamin 

berkualitas. 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian kali ini yaitu 

dokumentasi. Adapun tahapan yang dilalui dalam teknik ini yaitu mencari, mengumpulkan, 

dan menggali segala informasi dari jurnal dan buku yang berkaitan erat dengan Dasar-

Dasar Organisasi, Budaya dan Perilaku Organisasi dalam Perspektif Islam. Pencarian 

sumber data tersebut dilakukan melalui web tertentu sehingga didapatkan file-file dalam 

bentuk dokumen yang berkaitan dengan Dasar-Dasar Organisasi, Budaya dan Perilaku 
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Organisasi dalam Perspektif Islam. Penulis melakukan penggabungan berbagai macam data 

tersebut menjadi sebuah kesatuan yang dideskripsikan dalam bentuk hasil dari 

penelitiannya. 

Teknik dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan jenis deskriptif 

analitik. Deskriptif analitik berkaitan erat dengan analisis terhadap data yang ditemukan 

untuk mengatasi permasalahan dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dasar-Dasar Organisasi Dalam Perspektif Islam  

1. Pengertian Organisasi  

Organisasi merupakan wadah atau tempat berkumpulnya orang dengan 3 sistematis, 

terpimpin, terkendali, terencana, rasional dalam memanfaatkan segala sumber daya baik 

dengan metode, material, lingkungan dan uang serta sarana dan prasarana, dan lain 

sebagainya dengan efisien dan efektif untuk bisa mencapai tujuan organisasi.  

Dalam berorganisasi setiap individu dapat berinteraksi dengan semua struktur yang 

terkait baik itu secara langsung maupun secara tidak langsung kepada organisasi yang 

mereka pilih. Agar dapat berinteraksi secara efektif setiap individu bisa berpartisipasi pada 

organisasi yang bersangkutan. Dengan berpartisipasi setiap individu dapat lebih mengetahui 

hal-hal apa saja yang harus dilakukan (Wikipedia bahasa Indonesia, 2021).  

Perintah dalam berorganisasi ini, terdapat di dalam Q.S Al-Hujurat 13 yang artinya 

berbunyi: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantar kamu disisi Allah, 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi 

maha mengenal” (Pt. Info Jambi Media, 2018). 

2. Nilai-Nilai Organisasi Dalam Islam 

a. Keikhlasan 

b. Kebersamaan  

c. Pengorbanan  

3. Cara Membangun Organisasi Yang Islami 

a. Perumusan Tujuan 

Organisasi harus menetapkan tujuan yang hendak dicapai yang bersifat fokus, 

spesifik, terukur, target waktu, memiliki nilai manfaat  di sisi Allah SWT. 

b. Kesatuan arah 

Organisasi harus memiliki konsistensi dan komitmen sejak dari pimpinan 

hingga anggota/ bawahan. Pimpinan harus berkewajiban mengurus, mengarahkan, 

melindungi,dsb. Sementara anggota/ bawahan wajib mendengarkan dan mentaatinya. 

Hal ini sebagaimana kepemimpinan Rsulullah SAW dan para Khulafaurrasyidin.  

Dalam Hadis Riwayat Muslim Rasulullah saw pernah mengatakan bahwa 

“Sesungguhnya pimpinan adalah laksana perisai, tempat orang- orang berperang di 

belakangnya dan berlindung kepadanya “ (Sarah, 2015). 

4. Prinsip Organisasi Dalam Islam 

a. Pembagian Kerja 

Organisasi dapat berjalan jika terdapat kejelasan dalam struktur organisasinya 

dan job deskripsinya. Prinsip ini sudah ada sejak zaman para Nabi terdahulu termasuk 

Rasulullah Muhammad Saw. hingga saat ini. Bahkan dalam Al Qur’an surat az-

Zuhruf ayat 32 Allah Swt berfirman :Artinya : Apakah mereka yang membagi-bagi 

rahmat Tuhanmu? kami Telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya
https://id.wikipedia.org/wiki/Efisiensi_(disambiguasi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Individu
https://id.wikipedia.org/wiki/Struktur
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kehidupan dunia, dan kami Telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang 

lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang 

lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. Dalam 

sebuah kitab Ajhizah Daulah Khilafah dikatakan bahwa Rasulullah Saw telah 

menetapkan struktur organisasi untuk menentukan penempatan SDM dengan jabatan 

dan pembagian pekerjaan. Dikatakan dalam kitab tersebut bahwa Rasulullah Saw 

telah mengangkat sahabat Abu Bakar untuk mengurus ibadah haji. Sementara Sahabat 

Umar diangkat Rasul untuk menarik zakat. 

b. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab 

Dalam konsepsi Islam terdapat pemikiran yang sangat cerdas, dimana ketika 

seseorang diangkat menjadi pemimpin maka pada hukum asalnya (ashluhu) dia 

bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap uraian pekerjaan yang telah 

diamanahkanya, sejak dari hulu hingga hilir, termasuk menetapkan kebijakan hingga 

peran office boy.  

Oraganisasi dapat berjalan efektif jika terdapat fungsi koordinasi dengan pihak-

pihak terkait dalam sistem ataupun dengan pihak di luar sistem. Hal ini sangat wajar, 

sebab realitas organisasi hampir dipastikan terdapat struktur lini yang memiliki 

persamaan level. Mereka harus menjadil kerjasama untuk mencapai tujuan. 

c. Rentang Manajemen 

Organisasi dapat berjalan sukses jika penempatan tanggung jawab terhadap 

timnya secara terukur. Misalnya, seorang supervisor hanya bertanggung jawab 

terhadap pekerjaan 10 orang di bawahnya. Prinsip ini sangat logis sebab manusia 

memiliki keterbatasan kompetensinya. 

d. Pengawasan 

Organisasi dapat efektif jika terdapat mekanisme controling atau pengawasan 

yang disusun dan dijalankan secara konsisten. Banyak pekerjaan menjadi gagal jika 

monitoring lemah. Dalam pandangan Islam, pimpinan memiliki wewenang penuh 

terhadap fungsi monitoring dengan berbagai metode dan tekniknya. Pada era 

kekhilafahan Islam, kepala negara acapkali melakukan sidak ke lapangan untuk 

memastikan efektifitas pendelegasianya. Hal ini berpijak pada hadits shohih yang 

mengatakan bahwa ”setiap kamu adalah pemimpin dan kelak akan dimintai 

pertanggungan jawab atas kepemimpinanya” (Sarah, 2015). 

 

Budaya Organisasi Dalam Perspektif Islam  

1. Pengertian Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah suatu karakteristik yang terdapat pada suatu organisasi 

dan dijadikan sebagai tuntunan organisasi atau perusahaan sehingga mampu 

membedakannya dengan organisasi lain.Budaya organisasi bisa diartikan sebagai 

karakteristik ataupun pedoman yang diterapkan oleh setiap anggota organisasi ataupun 

kelompok di dalam usaha tertentu. budaya ini memiliki peranan yang penting dalam 

memotivasi dan juga meningkatkan efektivitas kerja suatu organisasi, baik itu dalam jangka 

pendek atau jangka panjang. Selain itu, budaya organisasi juga bisa dijadikan sebagai alat 

dalam menentukan arah organisasi dan juga mengarahkan apa yang boleh dan tidak 

dilakukan. Tanpa diterapkannya budaya organisasi, maka performa setiap anggota di 

dalamnya tidak bisa dilakukan secara maksimal. Untuk itu, budaya organisasi memiliki 

peranan yang penting dalam setiap organisasi atau perusahaan (Ismail, 2021). 

Sedangkan dalam pandangan islam, budaya organisasi islam terbangun dari nilai-

nilai atau pesan Allah SWT dan RasulNya. Pandangan islam memberikan suatu kewajiban 
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moral bagi setiap warga mayarakat muslim untuk berusaha semaksimal mungkin 

melaksanakan semua syariat islam disegala aspek kehidupan, termasuk dalam pencaharian 

kehidupan (ekonomi) dan lebih khusus dalam etika kerja atau budaya organisasi. 

2. Karakteristik Budaya Organisasi Yang Islami 

a. Bekerja merupakan ibadah 

Islam menganjurkan dan mendorong proses bekerja/ produksi mengingat 

pentingnya kedudukan produksi dalam menghasilkan sumber-sumber kekayaan. 

Bekerja juga merupakan bagian penguat sekaligus sumber yang mencukupi 

kebutuhan mayarakat. 

b. Bekerja dengan azas manfaat dan maslahat  

Seorang muslim dalam menjalankan proses bekerjanya tidak semata mencari 

keuntungan maksimum untuk menumpuk asset kekayaan. Bekerja bukan semata-mata 

karena profit ekonomis yang diperolehnya, tetapi juga seberapa penting manfaat 

keuntungan tersebut atau kemaslahatan masyarakat. 

c. Bekerja dengan mengoptimal kemampuan akal 

Pekerja muslim harus menggunakan kemampuan akal fikirnya (kecerdasannya), 

profesionalitas didalam mengelola sumber daya. 

d. Bekerja penuh keyakinan dengan optimistic 

Seorang muslim yakin bahwa apapun yang diusahakannya sesuai dengan ajaran 

islam tidak membuat hidupnya menjadi kesulitan. 

e. Bekerja dengan mensyaratkan adanya sikap tawazun 

f. Bekerja dengan memperhatikan unsur kehalalan  

Seorang pekerja muslim menghindari praktek pekerjaan atau produksi yang 

mengandung unsur haram seperti keuangan mengandung riba, kebijakan terhadap 

tenaga kerja yang tidak adil dan pemasaran yang menipu.   

3. Ciri-ciri Budaya Organisasi 

a. Inovasi dan pengambilan resiko,  

b. Perhatian terhadap detail 

c. Orientasi hasil, manajemen fokus pada hasil bukan pada Teknik dan proses yang 

digunakan untuk mencapai hasil tersebut 

d. Orientasi orang, memperhitungkan efek pada orang-orang di dalam organisasi. 

e. Orientasi tim 

f. Keagresifan  

g. Kemantapan organisasi menekankan dipertahankannya budaya organisasi yang baik. 

Berikut hal-hal yang sudah selayaknya menjadi jati diri perusahaan (Corporate 

Identity) dan melekat dalam kepribadian setiap karyawan diantaranya: 

1) Dalam lingkungan kantor 

Seperti halnya Budaya salam, Murah hati /sikap ramah dan melayani, Cara 

berbusana, Lingkungan kerja yang bersih dan islami, Doa sebelum dan sesudah 

bekerja. 

2) Syakhsiyah Islamiyah (kepribadian islami) untuk Hablumminallah.  

Seperti halnya Akidah, Ibadah, Akhlak, Pemahaman Al Quran, Fikrah 

islamiah. 

3) Syakhsiyah Islamiyah (kepribadian islam)untuk Hablumminannas.  

Seperti halnya Keluarga yang islami (rukun dan Bahagia), Praktik muamalah 

sehari-hari, Bermasyarakat (tidak eksklusif), Memakmurkan masjid, Menjauhi 

tempat-tempat maksiat, Sederhana dan tidak bermewah-mewahan, Tidak banyak 

utang, Gemar menolong, Tidak sombong atau angkuh, Senantisa menjaga hati. 
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4. Fungsi  Budaya Organisasi 

a. Sebagai alat pembeda terhadap lingkungan,organisasi/ kelompok 

b. Sebagai alat perekat bagi karyawan dam organisasi 

c. Mempromosikan stabilitas sistem sosial 

d. Sebagai mekanisme control dalam memadu dan membentuk sikap serta perilaku 

karyawan 

e. Sebagai integrator 

f. Membentuk perilaku bagi para karyawan 

g. Sebagai sarana untuk menyelesaikan masalah-masalah pokok organisasi 

h. Sebagai acuan dalam Menyusun perencanaan 

i. Sebagai alat komunikasi 

j. Sebagai penghambat berinovasi 

 

Perilaku Organisasi dalam Islam 

Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspekaspek tingkah laku 

manusia dalam suatu kelompok tertentu. Hal ini dapat meliputi aspek yang ditimbulkan 

oleh pengaruh organisasi terhadap manusia demikian pula halnya pengaruh manusia 

terhadap organisasi. Tujuan akan telaah ini adalah sebuah usaha untuk mendeterminasi 

pengaruh manusia terhadap pencapaian tujuan-tujuan organisasi. 

Perilaku organisasi (organizational behavior) adalah sebuah bidang studi yang 

menyelidiki pengaruh yang dimiliki oleh individu, kelompok, dan struktur terhadap 

perilaku dalam organisasi, yang bertujuan menerapkan ilmu pengetahuan semacam ini guna 

meningkatkan keefektifan sebuah organisasi. 

Berkaitan dengan pengertian organisasi di atas. Dalam hal ini sejalan dengan apa 

yang difirmankan Allah swt dalam QS Al Hujurat/49: 10 yang berbunyi:  

مْ تُرْحَمُوْنَࣖ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
َ ل مْ وَاتَّقُوا اللّٰه

ُ
خَوَيْك

َ
صْلِحُوْا بَيْنَ ا

َ
مُؤْمِنُوْنَ اِخْوَةٌ فَا

ْ
 اِنَّمَا ال

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudara. Karena itu maka 

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah swt. supaya 

kamu mendapat rahmat.” 

Dengan demikian, Islam juga mengajarkan bahwa hidup ini tidak bisa dijalani 

dengan seorang diri. Karena orang tidak akan mampu hidup secara wajar tanpa adanya 

orang lain. Penting menyadari bahwa ada orang lain selain dirinya sendiri dalam kehidupan 

ini. Dengan kesadaran itu, maka ia akan teringat hak dan kepentingan diri orang lain, 

sehingga teringat pula bahwasanya ada kewajiban pada dirinya yang harus ditunaikan 

kepada orang lain. Pada akhirnya, kesadaran yang semacam ini mampu menjadikan 

seseorang menjadi penting bagi orang lain, begitu pula sebaliknya. Ia tidak akan mampu 

menyelesaikan tugas-tugas dan kewajibannya dengan baik (Fitri, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Maka dari pembahasan ini dapat kita disimpulkan bahwa teori budaya organisasi ini 

merupakan teori yang memiliki pengaruh penting dalam teori dan penelitian di bidang 

komunikasi organisasi. Dengan kata lain, budaya organisasi adalah esensi dari kehidupan 

organisasi. Orang-orang memegang peranan penting dalam organisasi dan karena itu, 

sangat penting untuk mempelajari perilaku dalam organisasi. Dengan demikian, perilaku 

setiap individu yang terdapat dalam organisasi terarah dengan tujuan yang diinginkan. 

Maka suatu perilaku dalam organisasi dan kemampuan pemimpin untuk memimpin sebuah 
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organisasi terutama dalam lembaga pendidikan, hal tersebut menjadi sebuah sistem yang 

harus dijalankan oleh setiap komponen dalam organisasi tersebut. 
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